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Pelaksanaan program magang dosen
Poltekkes Kemenkes di Rumah Sakit Pusat
Otak Nasional Prof. Dr. dr. Mahar Mardjono,
Jakarta, 5 September-10 Oktober Tahun

2023

Reni Devianti Usman Poltekkes Kemenkes Kendari

Program magang dosen Poltekkes Kemenkes di rumah sakit, merupakan salah satu upaya yang
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan, Kementerian Kesehatan RI untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dosen Poltekkes Kemenkes sesuai bidang
keilmuannya. Program Magang Dosen Poltekkes Kemenkes tahun 2023, dilaksanakan untuk
peningkatan keterampilan perawatan dan rehabilitasi pasien dengan gangguan neurologi.
Pelaksanaan program magang tersebut dilakukan di RS Pusat Otak Nasional (PON) Prof. Dr. dr.
Mahar Mardjono Jakarta pada 5 September hingga 10 Oktober 2023. Penulis merupakan salah satu
peserta magang dosen tersebut dan merupakan dosen di Program Studi Diploma Keperawatan,
Poltekkes Kemenkes Kendari. Kegiatan pelatihan Basic Neurology Life Support (BNLS) mengawali
program magang dosen untuk meningkatkan keterampilan dalam pengkajian dan tatalaksana
keperawatan pada kasus kegawatdaruratan maupun non kegawatdaruratan neurologi.
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Figure 1. Penjelasan Materi Kegiatan Pelatihan Basic Neurology Life Support (BNLS)

Orientasi di RS PON dilaksanakan selama 2 hari yaitu pada tangga 111-12 September 2023.
Selanjutnya praktik klinik dilakukan pada tanggal 13 September-10 Oktober 2023 dengan rotasi
ruang praktik Ruang Perawatan Neurorestorasi, Ruang Perawatan Neurologi, Ruang Instalasi
Gawat Darurat, Ruang Neuro Critical Care Unit, Ruang Neuro High Care Unit,Ruang Stroke Care
Unit, Ruang Instalasi Bedah Sentral & Cath Lab, Ruang Poliklinik, Ruang Neuro diagnostik, Ruang
Perawatan Stroke. Bervariasinya kasus gangguan neurologi di tempat praktik memungkinkan untuk
peningkatan pengetahuan dan keterampilan penerapan asuhan keperawatan pada gangguan
neurologi. Penerapan asuhan keperawatan pada kasus kegawatdaruratan neurologi seperti stroke,
gangguan kejang, tumor pada sistem saraf pusat dapat ditemukan saat melakukan praktik di
Instalasi Gawat darurat. Kompetensi asuhan keperawatan dengan gangguan neurologi seperti
infeksi susunan saraf pusat, tumor pada susunan saraf pusat, cedera kepala dan gangguan pada
sistem saraf tepi didapatkan di ruang perawatan neurologi.
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Figure 2. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Program Magang Dosen PoltekkesKemenkes Tahun 2023

Melalui praktik di ruang perawatan intensif diperoleh pengalaman dalam merawat pasien dengan
gangguan neurologi yang membutuhkan pemantauan dan perawatan yang lebih intensif.
Pengalaman lain yang didapatkan adalah merawat pasien stroke pada fase rehabilitasi di ruang
perawatan neurorestorasi. Pada fase ini pasien memperoleh perawatan untuk meningkatkan
kemampuan dalam melakukan aktivitas sehingga pasiendapat lebih optimal dalam activity of daily
living. Perawatan pasien melibatkan keluarga dapat mengoptimalkan pemulihan kemampuan fisik
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pasien (1,2). Dischart planning juga dilakukan dan dipersiapkan sejak awal pasien masuk rumah
sakit. Pemberian informasi kepada pasien dan keluarga yang secara aktif dilakukan merupakan
salah satu rencana terapi untuk memaksimalkan perawatan pasien saat akan pulang.
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